



ALFIAN NURUL HUDA. “Peran Organisasi ‘Aisyiyah dalam Membentuk 
Kepribadian Remaja Muslimah di Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 
Sumedang”. (Studi Deskriptif Di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kec. Tanjungsari)  
Tanjungsari merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Sumedang. 
Secara pendidikan, ekonomi dan spiritual masyarakat Tanjungsari sudah dapat 
dikategorikan sebagai masyarakat yang maju. Namun dengan kemajuannya 
masyarakat Tanjungsari membuat perbedaan paham yang mengakibatkan 
terjadinya radikalisme. Semua ini bisa terjadi karena masih kurangnya 
pemahaman yang benar tentang agama Islam oleh sebagian besar umat Islam di 
Kecamatan Tanjungsari. ‘Aisyiyah sebagai organisasi keislaman yang bergerak di 
bidang kewanitaan ikut perperan aktif terhadap kemurnian agama Islam melalui 
paham-paham yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunah. Perbedaan paham, 
pendapat atau tafsiran mengakibatkan terjadinya perpecahan, sehingga sebagian  
masyarakat tidak mau mengikuti pengajian yang disebabkan oleh perbedaan 
paham yang melatarbelakangi perbedaan organisasi.  
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui program kerja yang 
di jalankan oleh organisasi ‘Aisyiyah dalam pembentukan kepribadian remaja 
muslimah, langkah-langkah yang ditempuh organisasi ‘Aisyiyah dalam 
pembentukan kepribadian remaja muslimah serta untuk mengetahui sikap 
masyarakat terhadap upaya organisasi ‘Aisyiyah dalam pembentukan kepribadian 
remaja muslimah. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode deskriptif, 
metode ini digunakan penulis untuk mengungkapkan fakta-fakta yang nampak 
dilapangan dan mendeskripsikannya secara sistematis, faktual dan akurat. Adapun 
teknik pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam menganalisis peneliti mengumpulkan dan menginventarisir 
data, mengklasifikasikan data, dan terakhir menarik kesimpulan 
Dari hasil penelitian di organisasi ‘Aisyiyah Tanjungsari bahwa dapat 
diperoleh peran organisasi ‘Aisyiyah dalam membentuk kepribadian remaja 
muslimah, mengacu pada semua program kerja yang berorientasi pada 
pembentukan kepribadian remaja muslimah. Peran organisasi ‘Aisyiyah 
Tanjungsari juga mengacu pada langkah-langkah organisasi dalam pembentukan 
kepribadian remaja dengan mengoptimalisasikan peran keluarga, karena keluarga 
merupakan pendidikan pertama remaja. Sosialisasi lingkungan remaja merupakan 
langkah selanjutnya dalam langkah-langkah organisasi ‘Aisyiyah dalam 
membentuk kepribadian remaja muslimah, dimana peran ‘Aisyiyah memberikan 
pemahaman mengenai nilai-nilai yang merupakan pandangan baik dan buruk. 
Realisasi program ‘Aisyiyah juga merupakan langkah-langkah ‘Aisyiyah dalam 
membentuk kepribadian, karena realisasi program juga merupakan ikhtiar dari 
pembentukan kepribadian remaja. Adapun peran ‘Aisyiyah yang mengacu pada 
pembentukan kepribadian adalah sikap masyarakat yang menjadikan penilaian 
terhadap organisasi ‘Aisyiyah dalam membentuk remaja muslimah. 
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